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Abstract

The unexpected victory of Mahmoud Ahmadinejad in the Iranian presidential election in
2005, has made the world's attention focused on this land of the mullahs, especially after serving
the presidency he often makes statements or policies that tends to be controversial, foremost that
related to nuclear development in Iran. This journal will discuss the influence of an idiosyncrasy
of Ahmadinejad, particularly in terms of the perception that he has. By using the theory of
perception that advanced by Ole R. Holsti, this essay seeks to understand how perceptions are
formed in Ahmadinejad’'s mind, and may affect him as a decision-maker to continue the policy of
nuclear development in Iran despite opposition from another countries or international world
order in the form of sanctions and resolutions of the United Nations.
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Secara sederhana, kebijakan adalah ide
atau rencana yang telah disetujui
bersama oleh sekelompok orang
tertentu, partai  politik, ataupun
pemerintah. Suatu kebijakan, khususnya
kebijakan dalam bidang politik luar
negeri sangat identik dengan sikap
politik yang dimiliki oleh seseorang atau
suatu negara. Adapun definisi kebijakan
luar negeri menurut Holsti (1988, hal.
92) ialah aksi-aksi atau ide-ide yang
dibuat oleh para pembuat keputusan
untuk memecahkan masalah atau
mengembangkan beberapa perubahan di
dalam lingkungan, ia dapat berupa
kebijakan, sikap, tindakan dan aksi
negara. Jika seorang pemimpin atau
sebuah negara menunjukkan suatu sikap
politik, baik melalui penyataan atau
tulisan terhadap kondisi negara lainnya
ataupun situasi internasional maka dapat
dikatakan bahwa negara tersebut sedang
menerapkan salah satu kebijakan atau
politik luar negerinya. Politik luar negeri
disini merupakan suatu paradigma besar
yang dianut sebuah negara tentang cara
pandang negara tersebut terhadap dunia.
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Dari penjelasan diatas, maka akan
terlihat bahwa kebijakan yang dimaksud
oleh penulis dalam esai ini adalah
mengenai sikap politik Presiden Iran,
Mahmoud Ahmadinejad dalam
membawa  negaranya  memandang
situasi dan kondisi dunia atau negara
lain. Oleh karena itu, baik pidato ataupun
penyataan tertulis dari Ahmadinejad
yang terkait dengan program nuklirnya
dapat dijadikan acuan sebagai sikap
politik dari negara Iran itu sendiri. Pada
masa sebelum pemerintahan
Ahmadinejad, yaitu masa pemerintahan
Khatami, penolakan terhadap
penghentian program nuklir Iran tidak
sebesar sebagaimana yang dilakukan
oleh pemerintah Ahmadinejad. Pada
tahun 2003, Iran mengakui adanya
program nuklir rahasia dan
pemerintahan Khatami sepakat untuk
menghentikan pengayaan Uranium dan
semua kegiatan yang terkait dengan
program pengembangan nuklir sebagai
bagian dari langkah-langkah
membangun kepercayaan demi
menghilangkan kekhawatiran bahwa



Teheran tidak mengembangkan senjata
nuklir. Akan tetapi, ketika Ahmadinejad
berhasil memenangkan pemilu serta
menjabat sebagai presiden lran, ia
beserta  pemerintahannya  bergerak
dengan cepat untuk memulai kembali
program nuklir lran yang sempat
terhenti. Sejak diangkat menjadi
Presiden lIran dan mulai memegang
peranan dalam menentukan kebijakan
program nuklir Iran, Ahmadinejad
seringkali menegaskan bahwa program
nuklir yang dikembangkan oleh Iran
bertujuan damai. Oleh karena itu Iran
tidak akan sedikitpun memperlambat
atau menunda pengembangan nuklir
yang dilakukannya, hal ini juga diamini
oleh kepala negosiator nuklir Iran seperti
yang dikutip oleh Mehr News Agency
dalam “lran’'s Statement at IAEA
Emergency Meeting” (2005), Sirus
Naseri dan Hoseyn Musayian yang
meyatakan bahwa Iran akan tetap
melanjutkan program pengayaan
Uranium jika dalam proposal negosisasi
yang diajukan Uni Eropa tidak
meyertakan klausul pembukaan kembali
pengayaan Uranium.

Adapun pernyataan  Ahmadinejad
tentang program nuklir Iran yang
ditujukan untuk damai dan bukan
ditujukan untuk pengembangan senjata
pemusnhah massal sebagaimana yang
diberitakan selama ini dapat dilihat dari
pidato Ahmadinejad pada sidang umum
Majelis Umum PBB ke 60 seperti yang
tercantum dalam “Full Text of President
Ahmadinejad’'s Speech at General
Assembly” (2005) sebagai berikut:

“Allow me, as the elected President of the
Iranian people, to outline the other main
elements of my country’s initiative
regarding the nuclear issue: first, The
Islamic Republic of Iran reiterates its
previously and repeatedly declared
position that in accordance with our
religious principles, pursuit of nuclear
weapons is prohibited”.

Pada pidato tersebut disebutkan bahwa
senjata nuklir dilarang dalam agama
Islam, sedangkan Islam merupakan
dasar negara Iran. Dengan alasan inilah
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Ahmadinejad membantah bahwa
program nuklir Iran bertujuan untuk
mengembangkan senjata pemusnah
massal. Dalam  pidato  tersebut,
Ahmadinejad juga menyatakan bahwa ia
bersikeras untuk tetap menjalankan
program tersebut walaupun banyak
tantangan dan tudingan yang
menyudutkannya, khususnya  dari
negara-negara Eropa dan Amerika
Serikat. Dia bersikeras untuk tetap
menjalankan program nuklirnya
sebagaimana negara-negara di Eropa
yang telah menjalankannya sejak
bertahun-tahun yang lalu.

Kemudian, pada 10 Januari 2006,
rencananya untuk merealisasikan
program  pengembangan  nuklirnya
tersebut dimulai dengan pembukaan
segel penutup yang diletakkan oleh IAEA
di fasilitas pengayaan uranium Natanz.
Selang beberapa bulan kemudian ia juga
mengumumkan dimulainya kembali
program pengayaan Uranium pada
tanggal 9 April 2006 serta
menetapkannya sebagai Hari Nasional
Energi Nuklir (Khazim dan Hamzah
2007, hal. 164).

Setelah aksi pemerintahan Ahmadinejad
yang membuka kembali fasilitas
pengayaan Uranium di Natanz, dunia
internasional menaggapinya dengan
memberikan komplain dan seketika
meminta diadakan negosiasi ulang
mengenai penangguhan program nuklir
Iran tersebut. Tetapi sayangnya negosiasi
tersebut berjalan buntu. Atas
tindakannya ini, Uni Eropa lalu menekan
IAEA untuk segera melaporkan program
nuklir Iran tersebut ke DK PBB, dan
usulan tersebut disetui dengan terbitnya
resolusi untuk melaporkan program
nuklir Iran ke DK PBB. Pada tanggal 4
Februari 2006, badan atom milik PBB ini
resmi menyetujui resolusi tersebut
karena alasan tidak adanya transparansi
dan kepercayaan bahwa program itu
murni untuk tujuan perdamaian (Sinha
dan Beachy 2015). Namun, seakan tidak
mengindahkan peringatan ini,
Ahmadinejad tetap melanjutkan
program nuklirnya dan malah justru
membuka kembali “Heavy-water
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Production Plant” di Arak beberapa hari
sebelum Iran seharusnya menghentikan
pengayaan Uranium atau menghadapi
prospek sanksi dari negara-negara barat.

Akhirnya, jatuhlah sanksi pertama atas
Iran pada 31 Juli 2006 berupa resolusi
1696 yang secara umum berkaitan
dengan pembatasan terhadap program
nuklir Iran dengan cara memberikan
larangan impor dan ekspor baik material
ataupun teknologi yang digunakan dalam
proses pengayaan Uranium serta apapun
yang terkait dengan pengembangan atau
produksi misil balistik. Dalam resolusi
tersebut juga terdapat desakan agar Iran
menunda program nuklirnya sampai
adanya negosiasi dan pemeriksaan lebih
lanjut dari IAEA (United Nation Security
Council 2006). Pemerintah Iran
mereponsnnya pada 22 Agustus 2006
dengan menyatakan bahwa Iran bersedia
membicarakan masalah penundaan,
akan tetapi menolaknya sebagai
prekondisi  diadakannya  negosiasi.
Prekondisi yang dimaksud oleh Amerika
Serikat dan EU-3 adalah prasyarat yang
harus dilakukan Iran sebelum negosiasi
dilakukan. Hal inilah yang membuat Iran
merasa keberatan dan terhina sebagai
bangsa yang berdaulat, karena justru
penundaan inilah pokok yang akan
dirundingkan.

Resolusi diatas kemudian diperkuat lagi
dengan dua resolusi lanjutan yang
subtansi isinya tetap sama, yakni tetap
menginginkan Iran untuk menghentikan
program nuklirnya sebagai prekondisi
untuk negosiasi selanjutnya. Adapun
sanksi yang terdapat dalam resolusi 1737
yang dikeluarkan pada 23 Desember
2006 meliputi larangan terhadap
individu ataupun entitas Iran serta setiap
negara untuk terlibat dalam program
nuklir tersebut (United Nation Security
Council 2006). Serta resolusi 1747 pada
24 Maret 2007 yang berisi tentang
pelarangan ekspor senjata dari Iran,
pencekalan ke luar negeri serta
pembekuan aset atas bank, entitas dan
individu Iran yang berhubungan dengan
sistem balistik dan garda revolusi
(United Nation Security Council 2007).
Bahkan Amerika Serikat mengancam,
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jika Iran tidak tunduk pada resolusi ini,
maka DK PBB akan meningkatkan
tekanannya terhadap Iran. Selanjutnya
pada tahun 2008 terdapat dua resolusi
yang dikeluarkan yakni resolusi nomor
1803 (3 Maret 2008) dan 1835 (27
September 2008) yang isinya hampir
serupa, Yyakni desakan agar Iran
menghentikan program nuklirnya dan
segera mengikuti langkah-langkah yang
ditetapkan oleh IAEA (United Nation
Security Council 2008).

Selain menerima sanksi dari DK PBB,
Iran juga menerima sanksi langsung dari
beberapa negara Eropa dan Amerika
Serikat.  Adapun sanksi-sanksi yang
dikeluarkan pemerintah Amerika Serikat
terhadap Iran banyak berkaitan dengan
sanksi dalam  hal  perdagangan,
penanaman investasi dan bantuan luar
negeri Amerika Serikat di Iran, misalnya
sanksi terhadap perusahaan
internasional yang melakukan bisnis
dengan Iran dan larangan untuk
pemberian  pinjaman  internasional
kepada Iran. Tidak itu saja, para pejabat
Amerika Serikat bahkan telah membujuk
bank-bank di Eropa agar tidak
melakukan pembiayaan ekspor ke Iran
ataupun memproses transaksi dengan
bank Iran serta mengurangi jaminan
kredit ekspor ke Iran (Katzman 2009).

Dari penjelasan diatas, akan tampak
bahwa Ahmadinejad sangat kukuh dalam
mempertahankan kebijakan yang
diterapkannya sehingga ia terkesan
menolak atau tidak mengidahkan
sedikitpun peringatan atau sanksi-sanksi
yang diberikan oleh pihak Barat. Hal ini
memunculkan pertanyaan, mengapa
Ahmadinejad berperilaku demikian?
Mengapa ia memilih untuk tidak
menghiraukan protes Barat? Sedangkan
ia bisa saja menerima prekondisi
negosiasi tersebut dan mendapatkan
insentif dari pihak Barat, alih-alih sanksi
yang ia — negaranya — dapatkan? Hal ini
dapat dijawab dengan banyak cara serta
memiliki banyak kemungkinan, namun
esai ini berusaha menjawabnya melalui
kacamata teori persepsi.



Asumsi dasar dari teori persepsi ini
adalah, bahwa secara fisik, pikiran
manusia melakukan kontak dengan
dunia sekitarnya melalui indera yang
dimilikinya, namun
sayangnya informasi yang
diterima oleh indera tidak
semuanya dapat disimpan
oleh pikiran manusia, hanya
seperempatnya yang masuk

oleh karena itu untuk
mengetahui persepsi
apa saja yang dimiliki
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28 Oktober 1956 di desa pertanian
Aradan, dekat Garmsar, sekitar 120
kilometer arah tenggara Teheran. Dia
merupakan anak keempat dari tujuh
bersaudara. Ayahnya
bernama Ahmad Saborjihan
dan ibunya bernama Saiyed
Khanom. Pada saat
dilahirkan ia diberikan nama
Mahmud Saborjihan, namun

dan diproses oleh otak. oleh seorang ketika keluarganya
Pikiran  ini  tampaknya Mahmoud memutuskan untuk pindah
memiliki filter yang Ahmadinejad, maka ke Teheran saat dia berusia

membantu manusia memilah
informasi mana yang penting
untuk diperhatikan dan mana
yang tidak. Setiap manusia
memiliki ~ filter tersendiri
yang terbentuk dari
pengalaman hidupnya. Filter
ini  begitu kuat sehingga
terkadang mencegah
seseorang untuk menerima
informasi yang benar-benar
akurat, akibatnya manusia hanya melihat
apa yang ia harapkan untuk melihat.
Dengan kata lain, kemampuan manusia
untuk menjadi rasional dibatasi, hal ini
muncul dikarenakan ketidakmampuan
manusia untuk mengetahui,
memikirkan, dan memahami semuanya.
Ibaratnya, dalam melihat sebuah situasi
we construct a simplified mental model
of reality dan berperilaku cukup rasional
dalam batas-batas tersebut (Hudson
1958, hal. 44). Dan filter inilah yang
dalam esai ini disebut sebagai persepsi.
Seperti yang telah penulis jelaskan
diatas, bahwa persepsi ini terbentuk dari
serangkaian peristiwa dan pengalaman
hidup seseorang, oleh karena itu untuk
mengetahui persepsi apa saja yang
dimiliki  oleh  seorang Mahmoud
Ahmadinejad, maka menjadi penting
untuk mengetahui riwayat hidupnya
serta pikiran-pikiran yang ia miliki —
dengan melihat pada pernyataan, tulisan
maupun tindakan yang diambil olehnya.
Berikut akan penulis bahas secara
ringkas.

Mahmoud Ahmadinejad atau bisa dibaca
Ahmadinezhad seperti yang tercantum
dalam “Mahmoud Ahmadinejad
Bigraphy” (t.t.) dilahirkan pada tanggal

mengetahui riwayat
hidupnya serta pikiran-
pikiran yang ia miliki -

dengan melihat pada

pernyataan, tulisan
maupun tindakan yang

menjadi penting untuk satu tahun, orangtuanya

merubah namanya menjadi
Mahmoud Ahmadinejad.
Mahmud Saborjihan
sebenarnya merujuk pada

bahasa Parsi. Mahmud
berakar dari kata
Muhammad; dia yang
diambil olehnya terpuiji. Sementara

Saborjihan berarti pelukis

karpet- yang merupakan
pekerjaan jamak yang digeluti orang di
sentra karpet seperti Aradan. Di Aradan,
keluarga Saborjihan dulunya tinggal di
sebuah rumah sederhana berlantai dua
dan untuk menafkahi ketujuh anaknya,
ayah Ahmadinejad membuka toko
kelontong, namun penghasilan dari toko
tersebut dirasa kurang sehingga Ahmad
Saborjihan beralih pekerjaan menjadi
tukang pangkas rambut. Tapi ketika
pekerjaan tersebut juga belum mampu
mencukupi kebutuhan keluarganya, ia
kemudian mengambil keputusan besar
untuk memboyong keluarganya ke
Teheran (Labib et al. 2006, hal. 53-55).
Kota yang merupakan pusat episentrum
pembangunan yang dilakukan secara
besar-besaran oleh syah Reza Pahlevi.

Di  Teheran, keluarga Saborjihan
mengontrak rumah di kawasan pekerja
di timur kota dan ayahnya, ahmad
Saborjihan  mulai  merintis  serta
menggantungkan kehidupan
keluarganya dari bekerja sebagai seorang
pandai besi. Namun, walaupun telah
sepuluh tahun menjadi warga Teheran,
keluarga Ahmadinejad tak juga kunjung
keluar dari kawasan kumuh kota
meskipun roda pembangunan di Teheran
yang dilalukan oleh Reza Pahlevi terus
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menderu kencang. Ahmadinejad kecil
saat itu tumbuh layaknya rekan
sebayanya, ia memiliki pembawaan yang
riang sehingga memiliki banyak teman.
Dalam aspek akademis, ia juga termasuk
murid yang pandai dan selalu meraih
rangking satu di kelasnya semenjak
sekolah dasar. la  juga bisa
menyelesaikan  pendidikan  tingkat
menengah di sekolah Saadi dan
Danesymand. Bahkan, dalam ujian akhir
nasional, dia mendapat rangking
nasional 130, sebuah prestasi yang
sangat bagus untuk anak seorang pandai
besi. Pada tahun 1975, Ahmadinejad
diterima sebagai mahasiswa fakultas
teknik sipil di Universitas Sains dan
Teknologi Teheran (Labib et al. 2006,
hal. 84). Di usia yang mulai beranjak
dewasa ini, dapat dikatakan bahwa
Ahmadinejad termasuk orang yang yang
alim dan religius, ia juga masih sering
pergi ke masjid-masjid untuk berdiskusi
ataupun mendengarkan ceramah yang
disampaikan oleh para mullah, sehingga
tak heran jika ia sangat mengenal dan
mengidolakan nama Khomeini; seorang
ulama besar yang harus hidup di
pengasingan selama belasan tahun
karena secara konstan selalu menentang
Syah dan kekusaan monarkinya.

Pada ahkhir tahun 1970-an,
Ahmadinejad ikut ambil bagian dalam
penyeberluasan poster dan kaset-kaset
dakwah Khomeini. Selain itu ia juga
menyimpan  sebuah mesin  cetak
dirumahnya dan  menggunakannya
untuk membuat pamflet-pamflet yang
menyudutkan Syah dan monarkinya. Di
kampus, ia dan rekan-rekannya aktif
memprotes Syah dan membantu
kelompok islam berebut pengaruh di
universitas dan jalan-jalan. la juga
menerbitkan sebuah majalah berjudul
Jig va Dad (Rintihan dan Jeritan), untuk
dijual di pintu masuk Universitas
Teheran. Akibat aktivitasnya ini,
menjelang terjadinya revolusi, ia dan
keluarganya harus kabur dan
bersembunyi di Provinsi Golestan guna
menghindari kejaran Savak (Sazman-I
Ittila’at va  Amniyat-l  Keshvat);
Organisasi Informasi dan Keamanan
Nasional (Labib et al. 2006, hal. 97).
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Setelah kemenangan revolusi Khomeini
dan berdirinya Republik Islam Iran pada
1979 Ahmadinejad aktif dalam berbagai
organisasi kemahasiswaan yang
mendukung  perjuangan  Khomeini.
antara lain; sebagai pendiri Himpunan
Mahasiswa Islam (Anjoman e Eslami ye
Danesyjuyan) dan ketua perwakilan
IUST untuk perkumpulan mahasiswa.
Selanjutnya, ia bersama dengan Ali
Khamenei; salah seorang ulama
kepercayaan Khomeini, terlibat dalam
pembentukan  Dewan  Pemantapan
Persatuan (Daftar e Tahkim e Vahdat),

yang merupakan organisasi
kemahasiswaan ekstra-kampus yang
bertugas untuk membangkitkan

semangat kalangan muda  untuk
mengangkat senjata mempertahankan
pondasi Revolusi Islam Iran (Labib et al.
2006, hal. 106).

Dalam “Mahmoud Ahmadinejad
Bigraphy” (t.t.) disebutkan bahwa ia
lulus dari Universitas Sains dan
Teknologi Teheran pada tahun 1984 dan
ikut bergabung dengan Pasukan Khusus
Pengawal Revolusi Islam (Sepah-e
Pasdaran-e Engelab-e Eslami) pada
1986, saat Irak menginvasi Iran. Dia
terlibat dalam operasi militer bawah
tanah yang diberi sandi ‘Ramadhan’ ke
wilayah Kirkuk, bagian utara Irak.
Setelah misi penyusupan ke wilayah Irak
ini  selesai, ia diangkat sebagai
Komandan Divisi Zeni Pasukan Khusus
Pengawal Revolusi Islam dan merangkap
Komandan Divisi Tempur Provinsi
Bagian Barat Iran. Setelah perang
berahir pada tahun 1988, Ahmadinejad
kembali ke kampus untuk meneruskan
studi pasca-sarjananya, dan pada tahun
1987 ia mendapatkan gelar Ph.D dalam
teknik dan menejemen transportasi
perkotaan. Pada tahun 1993
Ahmadinejad terpilih menjadi gubernur
provinsi Ardabil yang pertama, dan pada
tahun 1994 dia juga menjadi dosen di
Universitas  San’aati  Syarif  serta
penasihat urusan budaya Menteri
Pendidikan pada masa Hasyemi
Rafsanjani periode kedua.



Selain hal diatas, dalam artikel
“Mahmoud Ahmadinejad Bigraphy”
(t.t) tersebut juga dikatakan bahwa
setelah tidak menjabat sebagai gubenur
Ardabil, ia kembali ke Teheran dan
tinggal di ujung sebuah jalan buntu
disamping sebuah sekolah. Saat itupun
namanya belum dikenal oleh masyarakat
Teheran, tetapi pada 3 Mei 2003 secara
mengejutkan ia terpilih menjadi walikota
Teheran. Prestasi yang diraih
Ahmadinejad saat menjabat sebagai
walikota Teheran adalah ia berhasil
menekan kemacetan dan kepadatan arus
lalu lintas di kota tersebut. Setelah dua
tahun menjabat sebagai
walikota, namanya masuk
dalam daftar pemilihan
walikota terbaik dunia versi
World Mayor 2005 (Labib et
al 2006). Berbekal prestasi
tersebut, ia kemudian
mencalonkan dirinya sebagai
Presiden Iran dalam pemilu
2005. Dalam kampanyenya
ia sering mengatakan bahwa
realpolitik Iran saat ini
semakin jauh dari cita-cita
revolusi 1979, oleh karena itu
menurutnya perlu diadakan
revolusi  lanjutan  yakni
revolusi ketiga yang akan
merevitalisasi revolusi 1979.
Singkat cerita, ia berhasil
mengalahkan Akbar Hasyemi
Rafsanjani dan meraih 61
persen suara dalam pemilu
putaran kedua yang
berlangsung pada 24 Juni
2005. Kemenangannya ini,
tidak pelak lagi sangat
kontroversial mengingat ia bukan berasal
dari golongan kaum mullah yang selama
puluhan tahun ini mendominasi hampir
keseluruhan pos-pos kekuasaan di Iran.
la juga bukan dari kalangan elit yang
dekat dengan lingkaran kekuasaan dan
tidak memiliki track record politisi
seperti para pesaingnya di pemilu.

Menurut teori Persepsi yang
dikemukakan oleh Ole R. Holsti (1985)
tersebut, seseorang akan melakukan
tindakan berdasarkan apa yang mereka
ketahui. Sehingga, tanggapan seseorang

penulis melihat bahwa

tekanan internasional,

terutama dari negara-
negara Eropa dan

pengembangan nuklir
di Iran merupakan
sebuah stimulus atau
input informasi
sedangkan keputusan
Ahmadinejad untuk
menolak atau
mengacuhkan tekanan
tersebut penulis lihat
sebagai hasil atau
output dari saringan
persepsi yang dimiliki
Ahmadinejad
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pada sebuah situasi tergantung pada
bagaimana ia mendefinisikan situasi itu.
Dengan mengacu pada teori ini, penulis
melihat bahwa tekanan internasional,
terutama dari negara-negara Eropa dan
Amerika Serikat terhadap kebijakan
pengembangan nuklir di Iran merupakan
sebuah stimulus atau input informasi
sedangkan keputusan Ahmadinejad
untuk menolak atau mengacuhkan
tekanan tersebut penulis lihat sebagai
hasil atau output dari saringan persepsi
yang dimiliki Ahmadinejad. Sehingga
keputusan Ahmadinejad disini, dapat
dikatakan  dipengaruhi oleh cara
Ahmadinejad
mendefinisikan
(mempersepsikan)  situasi
yang terjadi tersebut. Adapun
persepsi ini didasarkan pada
sistem keyakinan yang terdiri
dari citra tentang apa yang

Amerika Serikat telah, sedang dan akan
terhadap kebijakan

terjadi yang meliputi (1) citra
mengenai negaranya dan (2)
citra mengenai musuhnya;
serta citra tentang apa yang
seharusnya terjadi yang
terdiri dari (3) prinsip akan
kemajuan ilmu pengetahuan
dan (4) keadilan universal.
Keberadaan citra-citra
tersebut  nantinya  akan
berpengaruh pada persepsi
yang terbentuk dalam pikiran

Ahmadinejad sehingga
mendorongnya untuk
melakukan penolakan
terhadap upaya-upaya

penghentian program nuklir
yang dilakukan oleh pihak
luar.

Citra Mengenai Negaranya

Dalam persepsi Ahmadinejad, la
meyakini  bahwa Islam-lah sistem
pemerintahan yang terbaik, oleh karena
itu lran sebagai satu-satunya negara
yang berbentuk Republik Islam adalah
negara yang ideal untuk ditiru dan
dibanggakan. Sehingga, untuk
mewujudkan Iran yang modern, maju
dan Islami maka penting bagi Iran untuk
mengejar ketertinggalan dengan cara
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mengembangkan program nuklir seperti
yang telah  bertahun-tahun lalu
dilakukan oleh banyak negara-negara
besar lainnya. Apalagi Ahmadinejad
menyadari bahwa walaupun dengan
segala bentuk isolasi ekonomi, tekanan
politik, serta pemboikot-an, lran tetap
mampu mengembangkan nuklirnya ke
tahap yang lebih maju, menurutnya ini
merupakan sebuah prestasi yang sangat
membanggakan, dan sekaligus telah
membuktikan  keistimewaan bangsa
Iran. Sehingga pengembangan nuklir ini
menurutnya patut untuk dipertahankan
serta dilanjutkan walaupun harus
menerima sanksi-sanksi internasional.
ditambah lagi bahwa program mengenai
nuklir ini tidak bertentangan dengan
konstitusi Iran yang dalam artikel tiga
menyatakan bahwa salah satu tujuan dari
Republik Islam adalah penguatan
terhadap kemajuan penelitian ilmiah dan
penghapusan imperialisme serta
pengaruh asing.

Tak pelak lagi dari Konstitusi 1979 inilah
Ahmadinejad mendapatkan sebagian
persepsinya, vyaitu ketika negaranya
mendapatkan berbagai macam sanksi
karena tidak mengidahkan peringatan
dari dunia internasional, ia
menganggapnya sebagai angin lalu
karena ia percaya bahwa negaranya
adalah model pemerintahan yang paling
ideal dalam menghadapi kondisi dunia
saat ini. Dan sebagai negara yang
memiliki sistem pemerintahan ideal,
maka penting bagi Ahmadinejad untuk
tetap berpegang teguh pada konstitusi
Iran dan tetap mendukung
pengembangan nuklir. Ke-kukuh-an
tekad ini juga dapat dilihat sebagai
manifestasi dari Konstitusi 1979 yang
menyatakan dukungan terhadap
penghapusan imperialisme serta
pengaruh asing. Adapun keberadaan
kekuatan atau negara adidaya yang
menekan Iran untuk menghentikan
program nuklinya serta menekan PBB
untuk menjatuhkan resolusi atas Iran, ia
anggap sebagai bentuk imperialisme dan
campur tangan asing, sehingga perlu
untuk dihapuskan.

Citra Mengenai Musuh
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Ahmadinejad memiliki persepsi yang
negatif terhadap beberapa negara yang
dianggapnya menghambat kemajuan
Iran dan tidak menginginkan hal baik
bagi Iran. Mereka itu adalah kekuatan
Barat terutama Amerika Serikat dan
sekutu abadinya, Israel. Menurutnya
permasalahan nuklir Iran ini terlalu
banyak dipolitisasi dan ditekan oleh
Amerika Serikat, padahal laporan I1AEA
menunjukkan bahwa pengembangan
nuklir Iran masih dalam batas normal.
Menurutnya pula:

“Amerika harus mengakui secara resmi
hak-hak rakyat Iran dan melakukan hal
yang sama terhadap seluruh negara.
Selama 28 tahun kami selalu dibawah
ancaman Amerika. Kami dijelek-jelekkan
dan perkembangan ilmu pengetahuan
kami dihalangi” (Ahmadinejad 2008,
hal. 77)

Seperti  masyarakat Iran lainnya,
Ahmadinejad sudah memiliki persepsi
yang buruk terhadap Amerika Serikat
mengingat sejarah keberadaan negara
tersebut di bumi Persia saat menopang
pemerintahan diktator Syah. Sehingga,
ketika Amerika Serikat menuduh Iran
mengembangkan senjata nuklir, baginya
hal tersebut sudah biasa. Karena
memang sejak awal Amerika Serikat
tidak menginginkan kebaikan bagi Iran
dan cenderung membenci segala
kemajuan yang telah dicapai bangsa Iran.
Dalam sebuah wawancara dengan media
ia mengatakan:

“...Namun, saya katakan bahwa negara
Amerika dari 29 tahun yang lalu selalu
berhadapan dengan negara kami, dan
ucapan-ucapannya bagi kami tidaklah
ada nilainya” (Ahmadinejad 2008, hal.
112).

Dari perkataan diatas dapat dilihat
bahwa Ahmadinejad menganggap bahwa
perilaku Amerika  Serikat  yang
menentang program pengembangan
nuklir Iran bukanlah merupakan hal
yang baru dan mengherankan baginya
karena selama dua puluh sembilan tahun
ini mereka telah memusuhi Iran. Sikap
permusuhan terhadap Amerika ini sudah
dianggap biasa bagi Iran dan



masyarakatnya juga memahami kondisi
tersebut. Namun yang disayangkan
menurut Ahmadinejad adalah tindakan
Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya
yang menjadikan PBB sebagai tameng
dalam setiap sanksi dan resolusi yang
dijatuhkan pada Iran. la menganggap
bahwa usaha Amerika Serikat untuk
menekan PBB agar menjatuhkan sanksi
bagi Iran telah melemahkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga dunia ini.
Sehingga terkesan PBB tidak lagi
berguna dalam menjaga hak-hak setiap
anggotanya:

Jelas dalam lembaga keamanan seperti
ini, dengan keadaan dan keberadaan
sebagian negara musuh, kami tidak bisa
berharap bisa mendapatkan hak-hak
kami (Ahmadinejad 2008, hal. 109).

Dari penjelasan diatas dapat terlihat rasa
ketidakpercayaan dan  permusuhan
terhadap Amerika Serikat, dan hal ini
tercermin ketika Ahmadinejad
mengimplementasikan kebijakan
nuklirnya dengan cara tetap bertahan
walaupun sebagai akibatnya, negaranya
sering dihujani kecaman dan mendapat
sanksi berupa resolusi dari DK PBB.
Namun semua kecaman resolusi itu tidak
ia pedulikan karena ia yakin bahwa
dibalik semua sanksi dan resolusi
tersebut, Amerika-lah yang menjadi
dalangnya.

Kemajuan Illmu Pengetahuan

Sebagai seorang akademisi,
Ahmadinejad seringkali menerapkan
sikap ilmiahnya dalam berbagai situasi,
tak terkecuali ketika ia dihadapkan
dengan tekanan internasional terkait
program nuklir yang ia jalankan di
negaranya. la bersikukuh untuk tetap
melanjutkan  pengembangan  nuklir
karena ia percaya bahwa kemajuan ilmu
pengetahuan tidak boleh dihambat
sedikitpun. Dan dengan kemajuan
teknologi berbasis nuklir, ia dapat pula
memajukan bangsanya.

Ketika menerima banyak sanksi dan
resolusi DK PBB, Ahmadinejad yang
notabene seorang dosen ini malah
banyak mengeluarkan pertanyaan retoris
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sebagai respon terhadap tekanan yang
Iran dapatkan. la sering bertanya dalam
forum-forum internasional mengapa
kemajuan ilmu pengetahuan sebuah
negara harus dibatasi oleh sekelompok
negara lain? Mengapa Iran dicurigai
akan mengembangkan senjata nuklir?
Bukankah yang seharusnya lebih
dicurigai itu harusnya negara-negara
yang telah pernah memakai senjata itu?
Dan masih banyak lagi pertanyaan
lainnya yang membuat perwakilan
negara-negara lain tidak bisa
menjawabnya.

Pertanyaan-pertanyaan seputar hak Iran
untuk mengembangkan teknologi nuklir
ini dan pelarangan oleh dunia barat
membuat ia memiliki persepsi bahwa
sebenarnya bukanlah kemampuan Iran
untuk membuat senjata nuklir yang
dunia Barat takutkan, tetapi
kemandirian dan pengetahuan serta
kemajuan masyarakat Iran di bidang
nuklir yang mereka khawatirkan. Apalagi
prestasi Iran dalam pengayaan Uranium
hanya sebatas kurang dari 5 persen, yang
seharusnya uranium pada kadar tersebut
hanya dapat digunakan sebagai bahan
bakar (Kerr 2012, hal. 19). Kecaman dan
tekanan internasional ini tentu ia anggap
tidak beralasan mengingat terbatasnya
persediaan Sumber Daya Alam di bumi
ini, terutama minyak. Masa depan
kelangkaan minyak yang diyakini oleh
Ahmadinejad ini diperkuat oleh banyak
sumber penelitian yang mengatakan
bahwasanya dalam beberapa dekade di
masa depan, krisis minyak akan melanda
dunia jika penggunaan terhadap bahan
bakar minyak semakin meningkat setiap
tahunnya. Oleh karena itu ia bersikeras
agar Iran mengembangkan teeknologi
nuklirnya supaya tidak terus bergantung
pada sektor minyak.

Keadilan Universal

Ahmadinejad memiliki nilai atau dapat
dikatakan prinsip yang kuat mengenai
terciptanya keadilan secara universal.
Menurutnya, perdamaian dan keamanan
tidak akan tercipta tanpa tegaknya
keadilan, persaudaraan, dan kesucian.
Lebih lanjut, pada dasarnya semua
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manusia tidak menyukai kezaliman,
ketidakadilan, kebodohan dan kefakiran
yang akan mengganggu harga diri,
kemuliaan serta kesempurnaan mereka
sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang
istimewa. Sehingga menurutnya lagi,
keadilan dan harga diri merupakan hak
yang dimilki dan juga cita-cita semua
manusia. Sehingga menjaga dan
membela hak serta harga diri manusia
adalah manifestasi dari membela hakikat
kemanusiaan. Dalam bukunya ia
menyatakan:

”"Apakah ada orang yang mau dirinya
dipermalukan dan hak-haknya ditindas
serta keamanannya terancam? Apakah
ada orang yang tidak mau membela
tanah air, rumah serta kotanya? Apakah
ada orang yang rela mengizinkan orang
lain untuk menghalangi kemajuannya
dalam bidang ilmu dan kesempurnaan
sama sekali! Ini semua merupakan hak-
hak dasar kemanusiaan” (Ahmadinejad
2008, hal. 83).

Keyakinan bahwa sistem politik dunia
seharusnya menerapkan keadilan
universal ini tercermin ketika
Ahmadinejad memutuskan untuk tetap
melanjutkan program pengembangan
nuklirnya walaupun di tengah hujanan
sanksi dan resolusi DK PBB serta boikot
yang diterapkan oleh beberapa negara
adidaya terhadap Iran. la beranggapan
bahwa semua negara berhak memiliki
teknologi nuklir sipil, dan entitas yang
melakukan pelarangan terhadap
beberapa negara lain untuk
mengembangkan nuklir sedangkan ia
sendiri memilikinya, sejatinya adalah
seorang diktator:

“Masa persenjataan atom telah berakhir.
Bahkan bila belum berakhirpun kami
tetap saja tidak setuju dengannya. Akan
tetapi energy atom harus kita miliki.
Semuanya harus memilikinya. Dengan
pengkotak-kotakan kami tidak setuju
yang mana sebagian harus memiliki dan
sebagian yang lain tidak boleh memiliki,
dan kami bertanggung jawab untuk
berhadapan dengan oknum pengkotak-
kotakan. Kami harus bertanggung jawab
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dalam menghadapi para diktator”
(Ahmadinejad 2008, hal. 143).

Baginya sudah jelas bahwa mencapai
akses terhadap nuklir dan teknologinya
adalah hak semua negara, apalagi Iran
telah menjadi anggota resmi dari NPT
dan IAEA. Sehingga dalam persepsi
seorang Ahmadinejad, pelarangan atas
Iran untuk mengakses nuclear full cycle
akan menghasilkan diskriminasi antara
negara yang berhak memiliki akses
terhadap teknologi nuklir damai dan
negara Yyang tidak diperbolehkan
mengaksesnya. Hal ini akan merusak
jaminan artikel 4 NPT dimana tercantum
di dalamnya bahwa negara berhak atas
akses  terhadap teknologi  nuklir
sipil/damai.

Kesimpulan

Bahwa Idiosinkretik Mahmoud
Ahmadinejad mempengaruhi
pengambilan kebijakan-kebijakan

pengembangan nuklir di Iran pada tahun
2005-2013 melalui: sistem keyakinan
yang dimiliki oleh Ahmadinejad sehingga
mempengaruhi persepsi dan keputusan
yang diambilnya. Kedua komponen
sistem keyakinan dan persepsi ini
menjadi dasar pertimbangan
Ahmadinejad ketika seringkali menolak
atau mengacuhkan tekanan dari dunia
internasional. Hal ini dapat ditelusuri
melalui pendekatan psikobiografi dan
content analysis. Melalui  kedua
pendekatan ini, penulis melihat bahwa
Ahmadinejad  memiliki  keyakinan;
Pertama, Iran adalah bangsa yang
modern, maju dan islami; sebagai sebuah
negara yang modern dan maju, sudah
sepantasnya Iran berhak mengakses
teknologi nuklir,  apalagi  untuk
mencapainya ia harus melewati segala
macam sanksi baik secara ekonomi dan
politik. Adapun tekanan yang ditujukan
terhadap program ini tidak akan
menyurutkan langkah Ahmadinejad
karena hal ini juga sejalan dengan prinsip
kebijakan luar negeri Iran yang menolak
segala bentuk intimidasi atau ancaman
asing. Kedua, bahwa segala resolusi dan
sanksi yang dijatuhkan atas Iran adalah
hasil rekadaya dari Amerika Serikat yang



notabene adalah musuh Iran dan tidak
menginginkan kebaikan bagi Iran;
keyakinan ini muncul karena sudah dua
puluh sembilan tahun sejak runtuhnya
kekuasaan Syah, Amerika Serikat
kehilangan pengaruhnya di Iran dan
memusuhi negara tersebut. Kemudian
pada dasarnya menurut Ahmadinejad,
IAEA sebagai lembaga resmi yang
menangani  masalah  nuklir telah
menyatakan bahwa aktivitas nuklir Iran
masih dalam tahap wajar, namun
Amerika Serikat-lah yang bersikeras
menyatakan bahwa program nuklir Iran
ilegal dan patut dicurigai. Kenyataan ini
semakin diperparah oleh tindakan
Amerika Serikat yang menggunakan
kekuasaannya untuk menekan DK PBB
agar menjatuhkan sanksi atas Iran.
Ketiga, kemajuan ilmu pengetahuan
seharusnya tidak dihambat; sebagai
seorang akademisi dan dosen di
beberapa universitas Iran, Ahmadinejad
menganggap bahwa larangan bagi Iran
untuk mengembangkan teknologi nuklir
adalah sebuah hambatan bagi kemajuan
ilmu pengetahuan, terutama di Iran
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